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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi melalui  pengalaman kerja, 
pengetahuan, keterampilan dan sikap terhadap kinerja pegawai Badan Pemberdayaan 
Keluarga Berencana terhadap Penanggulangan HIV & AIDS di Kabupaten Fakfak (Papua 
Barat). Pengumpulan data melalui survei, wawancara dan kuesioner dari sumber data primer 
serta sekunder. Populasi berjumlah 32 pegawai dengan metode analisis deskriptif, uji validitas 
dan reabilitas serta analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengalaman 
kerja, pengetahuan, keterampilan dan sikap mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan kinerja pegawai pada Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana 
Kabupaten Fakfak. Faktor keterampilan menjadi variable dominan yang berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. 
 
Kata Kunci: Kompetensi, Kinerja Pegawai. 
 
Abstract 
This study aims to determine the effect of competence through work experience, knowledge, 
skills and attitudes on the performance of the Family Planning Empowerment Agency 
employee against HIV & AIDS in Fakfak Regency (West Papua). Collecting data through 
surveys, interviews and questionnaires from primary and secondary data sources. The 
population is 32 employees with descriptive analysis method, validity and reliability test and 
multiple regression analysis. The results showed that work experience, knowledge, skills and 
attitudes had a significant influence on improving employee performance at the Women's 
Empowerment and Family Planning Agency in Fakfak Regency. The skill factor becomes the 
dominant variable that affects employee performance 
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PENDAHULUAN  
Organisasi akan berkembang dan mampu bertahan dalam lingkungan 
persaingan yang kompetitif apabila didukung oleh pegawai-pegawai yang 
berkompeten di bidangnya. Kompetensi pegawai yang terdiri dari pengetahuan 
(knowledge), kemampuan/keterampilan (skill), sikap (attitude) disesuaikan dengan 
bidang pekerjaan yang dibutuhkan oleh organisasi, sehingga dapat menghasilkan 
kinerja pegawai yang berprestasi. 
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Kinerja pegawai pada dasarnya adalah suatu gambaran mengenai kemampuan 
pegawai dalam menangani setiap pekerjaan, dimana tinggi rendahnya kinerja 
pegawai dapat dinilai dari kemampuan pegawai dalam menghasilkan suatu pekerjaan 
yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Sedangkan suatu kinerja pegawai 
yang rendah disebabkan oleh beberapa faktor seperti : ketidakdisiplinan waktu kerja, 
penyelesaian tugas yang terlambat serta tanggung jawab yang rendah terhadap 
pekerjaan, sehingga hasil kerja yang diperoleh tidak maksimal, karena tidak sesuai 
dengan standar/target yang diharapkan, sehingga dengan rendahnya kinerja pegawai 
akan mempengaruhi mutu pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu maka 
diharapkan setiap pegawai untuk memiliki kompetensi. 
Kompetensi menurut Mc. Ahsan yang dikutip dari Sudarmanto (2010 : 48) 
bahwa kompetensi menggambarkan dasar pengetahuan, keterampilan, pengalaman 
kerja dan sikap yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan pencapaian 
organisasi. 
Hal ini disebabkan karena kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk 
melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi 
keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh 
pekerjaan tersebut. Dengan demikian, kompetensi menunjukkan keterampilan dan 
pengetahuan yang dicirikan oleh oleh profesionalisme dalam suatu bidang tertentu 
sebagai sesuatu yang terpenting atau sebagai unggulan bidang tersebut.  
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusman Effendi (2010) 
pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan Pajak Metro. 
Dimana variabel yang diteliti adalah : pengetahuan, keterampilan dan sikap terhadap 
kinerja pegawai. Begitu pula dengan yang dilakukan oleh Aulia Afrianti (2011) 
Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kinerja Pegawai pada PDAM 
Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara, dimana variabel yang diteliti adalah keterampilan, 
pengalaman dan perilaku.  
Dari teori dan penelitian sebelumnya yang menjadi acuan peneliti,  maka 
dilakukan penelitian pada Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana 
yang bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya perempuan dalam rangka 
meningkatkan status, posisi dan kondisi perempuan agar dapat mencapai kemajuan 
yang setara dengan laki-laki serta mewujudkan keluarga yang sehat, bahagia dan 
berkualitas, dimana dalam menjalankan aktivitasnya maka setiap organisasi 
pemerintahan perlu meningkatkan kinerja khususnya pada tenaga struktural yang 
menangani pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat, hal ini sesuai dengan visi 
Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Kabupaten Fakfak adalah 
terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender, kesejahteraan dan perlindungan anak 
dalam kehidupan keluarga berencana, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, 
sehingga  untuk merealisasikan visi tersebut maka adapun misi Badan Pemberdayaan 
Perempuan dan Keluarga Berencana Kabupaten Fakfak adalah mewujudkan program 
dan kegiatan pembangunan pemberdayaan perempuan, kesejahteraan dan 
perlindungan anak, meningkatkan peran masyarakat dalam pembangunan 
pemberdayaan perempuan, kesejahteraan dan perlindungan anak, mewujudkan 
keluarga bahagia, sejahtera dan berkualitas serta mewujudkan pengarusutamaan 
gender dan anak. Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut diupayakan melalui 
Grand Strategi, dan salah satu grand strategi yang difokuskan dalam penelitian ini 
adalah penanggulangan HIV dan AIDS di Kabupaten Fakfak, alasan pemilihan 
penelitian ini karena banyaknya kasus penyakit menular HIV/AIDS yang terjadi di 
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Kabupaten Fakfak (Papua Barat) yang disebabkan karena akibat pergaulan bebas dan 
gonta ganti pasangan, sehingga rawan terjadi penyakit HIV/AIDS di Kabupaten 
Fakfak (Papua Barat). 
Dalam pencapaian visi dan misi Badan Pemberdayaan Perempuan dan 
Keluarga Berencana, tidak tercapai sepenuhnya hal ini disebabkan karena kinerja 
pegawai mengalami penurunan, khususnya pada tenaga struktural yang menangani 
pelaksanaan pelayanan di bidang penanggulangan penyakit HIV/AIDS, dimana 
masih sering ditemui kendala yang mendasar antara lain kualitas kerja yang 
disebabkan belum tepat waktu dan tidak akurat dan disamping itu tenaga 
penyuluhan masih belum tepat, sulitnya ditemui penderita HIV/AIDS karena merasa 
malu, dukungan sarana dan prasarana penanggulangan HIV/AIDS belum lengkap, 
serta pengaruh dari lingkungan itu sendiri yakni kurangnya kesadaran dari 
masyarakat mengenai bahaya penyakit HIV/AIDS yang setiap saat dapat 
menyebabkan kematian. Kesemua ini membuat Badan Pemberdayaan Perempuan 
dan Keluarga Berencana agar perlu bekerja lebih keras lagi untuk mencapai hasil 
kinerja yang diinginkan, dengan memperhatikan mengenai masalah kompetensi 
melalui : pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh setiap pegawai mengenai 
masalah HIV & AIDS, serta adanya pengalaman dan sikap yang dapat mengerti dan 
memahami segala keluhan-keluhan yang dialami oleh penderita yang merupakan 




Dalam penulisan ini jenis penelitian adalah kualitatif, dimana penulis 
menguraikan analisis kinerja pegawai pada Badan Pemberdayaan Perempuan dan 
Keluarga Berencana yang berlokasi di Kabupaten Fakfak (Papua Barat). PEngumpulan 
data dengan metode survei,wawancara dan kuesioner. Sumber data yang digunakan 
dari data primer dan sekunder. Penelitian ini yang merupakan populasi adalah 
pegawai yang bekerja pada Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga  
Berencana di Kabupaten Fakfak yakni berjumlah sebesar 32 orang pegawai. Sehingga 
penentuan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode Sampling 
Jenuh, apabila populasi kurang dari 100 orang maka jumlah populasi dapat dijadikan 
sebagai jumlah sampel dalam penelitian ini. Data dianalisis dilakukan dengan 
beberapa tahap pengujian seperti analisis deskriptif, uji validitas dan reabilitas dan 
analisis regresi berganda. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis mengenai regresi antara pengalaman  kerja (X1), 
pengetahuan (X2), keterampilan (X3) dan sikap (X4) terhadap kinerja pegawai (Y) 
maka dapat dilakukan pembahasan mengenai pengaruh keempat variabel yang 
dimasukkan dalam model regresi, yaitu: 
 
Pengaruh antara pengalaman kerja dengan kinerja pegawai: 
Pengaruh antara pengalaman kerja dengan kinerja pegawai, khususnya pada 
Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana terhadap penanggulangan 
HIV & AIDS di Kabupaten Fakfak yang menunjukkan bahwa dengan adanya 
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pengalaman kerja pegawai maka dapat diikuti oleh peningkatan kinerja pegawai 
sebesar 0,309%. Hal ini dapat dikatakan bahwa semakin banyak pengalaman kerja 
pegawai maka akan dapat lebih meningkatkan kinerja pegawai.  
Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, hal ini didukung 
oleh teori yang sebagaimana dikemukakan oleh Cahyono (2005) bahwa pengalaman 
kerja akan mempengaruhi keterampilan karyawan, sehingga karyawan dapat 
melaksanakan tugas atau pekerjaan lebih efisien. Hal ini dikarenakan semakin banyak 
pengalaman kerja seseorang maka akan semakin banyak manfaat yang berdampak 
pada luasnya wawasan pengetahuan di bidang pekerjaannya serta semakin 
meningkatkan keterampilan seseorang untuk meningkatkan kinerja pegawai.  
Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah peneliti lakukan dimana 
pengalaman kerja dengan kinerja pegawai diperoleh nilai  value 0,000 dan thitung 
sebesar 3,531. Hal ini dapat dikatakan bahwa dengan  nilai pvalue 0,000 < 0,05 dengan 
nilai t hitung  2,499 > nilai ttabel 1,703 maka dapat dikatakan bahwa pengalaman kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai, khususnya pada Badan 
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Kabupaten Fakfak. Sedangkan 
dari penelitian yang sebagaimana dilakukan oleh Rusman Effendi, bahwa 
pengalaman kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan Kantor 
Pelayanan Pajak Metro, kemudian penelitian lainnya yaitu sebagaimana yang telah 
dilakukan oleh Aulia Afrianti, yang menemukan bahwa pengalaman kerja 
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera 
Utara. 
Kemudian dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ternyata bahwa 
pengalaman kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai, 
khususnya pada Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana 
Kabupaten Fakfak, sebab memiliki nilai pvalue < 0,05. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa dalam hasil penelitian ini mendukung dari hasil penelitian yang 
sebagaimana dilakukan  oleh Rusman Effendi dan Aulia Afrianti. 
 
Pengaruh antara pengetahuan dengan kinerja pegawai: 
Pengaruh antara pengetahuan dengan kinerja pegawai, khususnya pada Badan 
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana terhadap penanggulangan HIV 
& AIDS di Kabupaten Fakfak yang menunjukkan bahwa dengan meningkatnya 
pengetahuan pegawai maka dapat diikuti oleh peningkatan kinerja pegawai sebesar 
0,316%. Hal ini dapat dikatakan bahwa semakin banyak pengetahuan yang dimiliki 
oleh setiap pegawai mengenai penanganan masalah HIV & AIDS maka akan dapat 
lebih meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini didukung oleh teori yang dikemukakan 
oleh Hutapea dan Thoha (2008) mengemukakan bahwa kompetensi melalui 
pengetahuan karyawan  turut menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang 
dibebankan kepadanya untuk lebih meningkatkan kinerja kerjanya, hal ini disebabkan 
karena karyawan yang mempunyai pengetahuan yang cukup akan meningkatkan 
efisiensi organisasi dalam penyelesaian pekerjaan. 
Pengujian antara pengetahuan dengan kinerja pegawai  diperoleh nilai  value 
0,000 dan thitung sebesar 4,277. Hal ini dapat dikatakan bahwa dengan  nilai pvalue 
0,000 < 0,05 dengan nilai t-hitung  4,277 > nilai t-tabel 1,703 maka dapat dikatakan 
bahwa pengetahuan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai, 
khususnya pada Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana 
Kabupaten Fakfak. Sedangkan dari penelitian yang sebagaimana dilakukan                     
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oleh  Rusman Effendi, bahwa pengetahuan berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja karyawan Kantor Pelayanan Pajak Metro, kemudian penelitian lainnya yaitu 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Aulia Afrianti, yang menemukan bahwa 
pengetahuan kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pada PDAM Tirtanadi 
Provinsi Sumatera Utara.  
Kemudian dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, ternyata bahwa 
pengetahuan berpengaruh secara signifikan terhadap  kinerja pegawai, khususnya 
pada Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Kabupaten Fakfak, 
sebab memiliki nilai pvalue < 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam 
hasil penelitian ini mendukung dari hasil penelitian yang sebagaimana dilakukan  
oleh Rusman Effendi dan Aulia Afrianti. 
 
Pengaruh antara keterampilan dengan kinerja pegawai: 
Pengaruh antara keterampilan dengan kinerja pegawai, khususnya pada Badan 
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana terhadap penanggulangan HIV 
& AIDS di Kabupaten Fakfak yang menunjukkan bahwa dengan adanya keterampilan 
yang dimiliki oleh setiap pegawai dalam penanganan pekerjaan, maka dapat diikuti 
oleh peningkatan kinerja pegawai sebesar 0,298%. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
semakin banyak keterampilan pegawai melalui kecakapan dan keahlian pegawai 
maka akan dapat lebih meningkatkan kinerja pegawai.  
Keterampilan berkaitan dengan peningkatan kinerja pegawai, hal  ini didukung 
oleh teori yang dikemukakan oleh Hutapea dan  Thoha (2008 : 31) bahwa keterampilan 
merupakan komponen utama kedua yang dimiliki oleh setiap pegawai, untuk 
menunjukkan kemampuannya dalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan. 
Pengujian antara keterampilan dengan kinerja pegawai diperoleh nilai  value 
0,000 dan thitung sebesar 4,779. Hal ini dapat dikatakan bahwa dengan  nilai pvalue 
0,000 < 0,05 dengan nilai t hitung 4,779 > nilai ttabel 1,703 maka dapat dikatakan 
bahwa keterampilan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai, 
khususnya pada Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana 
Kabupaten Fakfak. Sedangkan dari penelitian yang sebagaimana dilakukan oleh                               
Rusman Effendi, bahwa keterampilan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja karyawan Kantor Pelayanan Pajak Metro, kemudian penelitian lainnya yaitu 
sebagaimana yang telah dilakukan oleh Aulia Afrianti, yang menemukan bahwa 
keterampilan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pada PDAM Tirtanadi Provinsi 
Sumatera Utara. 
Kemudian dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, ternyata bahwa 
keterampilan berpengaruh secara signifikan terhadap  kinerja pegawai, khususnya 
pada Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Kabupaten Fakfak, 
sebab  memiliki nilai pvalue < 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam 
hasil penelitian ini mendukung dari hasil penelitian yang sebagaimana dilakukan  
oleh Rusman Effendi dan Aulia Afrianti. 
 
Pengaruh antara sikap dengan kinerja pegawai: 
Pengaruh antara sikap dengan kinerja pegawai, khususnya pada Badan 
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana terhadap penanggulangan HIV 
& AIDS di Kabupaten Fakfak yang menunjukkan bahwa dengan adanya sikap 
pegawai melalui saling tolong menolong dan kerjasama serta jujur dan 
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tanggungjawab maka dapat diikuti oleh peningkatan kinerja pegawai sebesar 0,164%. 
Hal ini dapat dikatakan bahwa semakin baik sikap yang dimiliki oleh pegawai maka 
akan dapat lebih meningkatkan kinerja pegawai. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Hutapea dan 
Thoha (2008 : 57) bahwa sikap merupakan reaksi terhadap suatu rangsangan yang 
datang dari luar kenaikan gaji, dan sebagainya yang dapat memberikan peningkatan 
kinerja kerja pegawai. 
Pengujian antara sikap dengan kinerja pegawai diperoleh nilai  value 0,077 dan 
thitung sebesar 2,351. Hal ini dapat dikatakan bahwa dengan  nilai pvalue 0,000 < 0,05 
dengan nilai t hitung 2,351 > nilai ttabel  1,703 maka dapat dikatakan bahwa sikap 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai, khususnya pada Badan 
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Kabupaten Fakfak. Sedangkan 
dari penelitian yang sebagaimana dilakukan oleh  Rusman Effendi, bahwa sikap 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada Kantor Pelayanan 
Pajak Metro, kemudian penelitian lainnya yaitu sebagaimana yang telah dilakukan 
oleh Aulia Afrianti, yang menemukan bahwa sikap atau perilaku berpengaruh 
terhadap Kinerja Pegawai Pada PDAM Tirtanadi Provinsi Sumatera Utara. 
Kemudian dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, ternyata bahwa 
sikap berpengaruh secara signifikan  terhadap  kinerja pegawai, khususnya pada 
Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Kabupaten Fakfak, sebab 
memiliki nilai pvalue < 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam hasil 
penelitian ini mendukung dari hasil penelitian yang sebagaimana dilakukan  oleh 




 Hasil analisis mengenai kompetensi (pengalaman kerja, pengetahuan, 
keterampilan dan sikap) maka hasil persamaan regresi diperoleh nilai positif, hal ini 
berarti bahwa pengalaman kerja, pengetahuan, keterampilan dan sikap mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai pada Badan 
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga Berencana Kabupaten Fakfak. 
 Keempat faktor dalam kompetensi pegawai, maka variabel yang paling 
dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah keterampilan. Dengan kata 
lain keterampilan melalui penguasaan terhadap pekerjaan, kecakapan dan keahlian 
yang diperoleh melalui pelatihan-pelatihan maka akan berdampak terhadap 
peningkatan kinerja pegawai pada Badan Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga 
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